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ABSTRAK 

 Pesatnya kemajuan teknologi, jual beli apapun dapat dilakukan melalui dunia 

digital. Hal ini berbanding terbalik dengan jual beli di zaman dahulu, yang dilakukan 

dengan cara manual, yaitu bertemunya pembeli dan penjual. Jual beli dengan bantuan 

teknologi tentunya berpengaruh terhadap hukum syariat agama. Tentunya untuk 

menjalankan jual beli online yang sehat, haruslah diketahui hal-hal yang terlibat 

dalam jual beli. Terkhusus untuk jual beli makanan online di aplikasi shopeefood 

dengan menggunakan shopeepay sebagi uang elektroniknya. Dalam jual beli 

shopeefood menggunakan shopeepay termasuk dalam transaksi jual beli akad salam 

karena barang yang diperjualkan dalam aplikasi shopeefood memiliki spesifikasi 

yang jelas. Akad salam adalah jaul beli yang pembayarannya dilakukan terlebih 

dahulu dan barang yang dibeli akan diserahkan sesuai dengan batas waktu. Salah satu 

hukum agama yang membahas dibolehkannya akad salam terdapat pada hadis nabi 

yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori No. 2125. 

 Hadis yang akan dianalisis adalah hadis riwayat Imam Bukhori terkait akad 

salam dengan nomor hadis 2125. Proses analisis hadis menggunakan salah satu 

metode dari ulama’ kontemporer yaitu; Yusuf Qardhawi. Mengacu pada lima prinsip 

beliau, yaitu; (1) memahami hadis sesuai dengan Al-Qur’an, (2) menghimpun hadis 

dengan tema yang sama, (3) memahami hadis berdasar latarbelakang, (4) 

membedakan sarana yang berubah-ubah, (5) memastikan makna dan konotasi dalam 

hadis. Kemudian hasil dari analisis hadis menggunakan metode Yusuf Qardhawi 

adalah Rosulullah mensyariatkan jual beli dengan prinsip saling Ridha diatara pihak 

yang terlibat, terkhusus untuk jual beli di aplikasi shopeefood. Sebagaimana analisis 

hadis yang dilakukan, diakhir pembahasan akan diterangkan implementasi hadis akad 

salam pada jual beli shopeefood dengan menggunakan shopeepay sebagai alat 

bayarnya. 

Kata kunci: jual beli online, akad salam, shopee, shopeepay. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Teknologi telah mempengaruhi gaya hidup manusia, bahkan 

teknologi juga menjadi gaya hidup manusia itu sendiri. Teknologi adalah 

simbol kemajuan. Siapa saja yang dapat mengakses teknologi, maka ia akan 

sedikit atau banyak mengalami kemajuan ke arah entah dalam bentuk  

apapun. Tawaran dari teknologi yang menyediakan berbagai fitur, juga 

menjadi salah satu alasan kuat dari ketergantungan diri manusia pada 

teknologi. Relasi yang terbangun di antara individu adalah relasi pertukaran 

digital, setiap manusia hanya melakukan serangkaian traksaksi atau interaksi 

melalui simbol-simbol digital. Setiap individu akan memiliki identitas digital 

yang mampu mengenali siapa dirinya yang memudahkan mereka untuk 

mengenali satu sama lain dan memudahkan mereka untuk berinteraksi satu 

sama lain.1 Hubungan antar manusia sebagai makhluk sosial dalam islam 

biasanya disebut sebagai muamalah.2 Secara umum prinsip muamalah ada 

dua, yaitu; pertama, kebolehan melakukan aspek muamalah, baik jual beli, 

sewa menyewa, ataupun yang lainnya. Kedua, muamalah dilakukan atas 

pertimbangan membawa kebaikan dan kemanfaatan bagi manusia.3  

 Hakikat kemaslahatan dalam islam adalah segala bentuk kebaikan 

dan kemanfaatan yang berdimensi integral duniawi dan ukhrawi, material 

dan spiritual, serta individual dan kolektif.4 Adapun dasar muamalah dalam 

fiqih disebutkan sebagai berikut:  

 الأصل في معملة الإباحة إلا أن يدل دليل على تحريمها  

 
 1 Muhammad Ngafifi, “Kemajuan Teknologi dan Pola Hidup Manusia Dalam 

Perspektif Sosial Budaya”, Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi, vol. 2, 

no. 1 (2014), p. hlm. 38. 

 2 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Muamalat (Hukum Keluarga Islam) (Yogyakarta: 

UII Pres, 2000), p. hlm. 11. 

 3 Fathurrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam: Sejarah, Teori, Konsep (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2013), p. hlm, 153. 

 4 Fathurrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam: Sejarah, Teori, Konsep. p. hlm, 154. 



2 

 

 

 

Artinyaa; “Prinsip dasar dari muamalah adalah boleh selagi tidak ada dalil 

yang mengharamkannya”.5 

 

Salah satu muamalah yang sering dilakukan oleh manusia adalah jual beli. 

Pengertian dari jual beli sendiri adalah tukar menukar suatu barang dengan 

barang lain, uang dengan barang atau sebaliknya dengan syarat-syarat 

tertentu.6 Salah satu dasar dalam melakukan jual beli adalah potongan Al-

Qur’an dalam surat Al-Baqarah, ayat 275  

اللَّه الْبَيعُ وَحَرهم الر ِّباَ....  َ ....وَأَحَل    

Artinya: “…Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba…” 

 

Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan alasan bahwa 

manusia tidak akan bisa mencukupi dirinya, tanpa bantuan orang lain. 

Namun barang milik orang lain yang dibutuhkan itu, harus diganti dengan 

barang lainnya yang sesuai dengan kesepakatan penjual dan pembeli atau 

dengan alat tukar menukar bisa berupa uang atau yang lainnya. Berdasarkan 

ijma’ ulama, hukum dari jual beli adalah (ja>iz) atau boleh, tapi hal tersebut 

tidak menutup kemungkinan ada beberapa hal yang bisa merubah hukum dari 

jual beli itu sendiri, semuanya tergantung pada terpenuhi atau tidaknya syarat 

dan rukun jual beli itu sendiri.7 

 Metode pemasaran yang mulanya dilakukan secara langsung atau 

tatap muka, sekarang berkembang dengan menggunakan basis teknologi, 

sehingga mendukung seluruh penggunanya untuk menciptakan suatu pasar 

dengan menggunakan dunia digital yang biasanya disebut dengan E-

Commerce. E-commerce adalah singkatan dari Elektronic Commerce yang 

artinya pemasaran dengan media elektronik. E-commerce mencakup 

distribusi, penjualan, pembelian, marketing, dan service dari sebuah produk 

 
 5 HA Djazuli, Kaedah-Kaedah Fiqih: Kaedah-Kaedah Hukum Islam dalam 

Menyelesaikan Masalah-Masalah yang Praktis (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2011), p. hlm, 130. 

 6 Khabib Bashori, Muamalat (Yogyakarta: Pustaka Islam Mandiri, 2007), p. hlm, 1. 

 7 Shobirin, Jual Beli Dalam Islam, vol. 3, no. 2 (2015), p. hlm, 244. 
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yang dilakukan dalam sebuah sistem elektronika seperti internet atau bentuk 

jaringan yang lain. Bisnis digital atau online mulai tumbuh dari pembelian 

barang sampai pembelian makanan. Salah satu layanan yang menyediakan 

jasa pelayanan makanan yang baru dan sempat ramai ketika awal muncul 

dengan diskon-diskonnya adalah shopeefood. Shopeefood adalah fitur di 

aplikasi shopee yang menawarkan layanan pesan antar makanan sesuai 

permintaan pengguna. Shopeefood merupakan fitur hasil dari pengembangan 

dari perusahaan shopee, untuk menjawab keinginan masyarakat dalam hal 

yang serba praktis, karena hal yang serba praktis bisa meningkatkan perilaku 

masyarakat dalam menggunakan aplikasi shopee. Pemesanan pada aplikasi 

shopefood ini tergolong cukup praktis karena konsumen  cukup memilih 

makanan dan minuman yang ingin dibeli. Selanjutnya, restoran (merchant) 

akan menyiapkan makanan. Setelah makanan siap, driver akan mengambil 

makanan dan akan mengantarkan ke konsumen. Pembayaran yang 

ditawarkan oleh shopeefood juga beragam, mulai dari shopeepay sebagai 

uang elektronik, Cash On Delivery, SPaylater, dan kartu kredit.8 

 Shopeepay adalah layanan uang elektronik yang dapat digunakan 

sebagai metode pembayaran online melalui aplikasi shopee, offline di 

restoran (merchant) yang mengaktifkan pembayaran lewat shopeepay, dan 

menyimpan pengembalian dana yang dapat digunakan untuk membayar 

pesanan anda berikutnya. Diantara keuntungan menggunakan shopeepay 

bisa mendapat voucher sampai 60% di resto (merchant) yang telah menjalin 

kerja sama dengan shopee, transfer ke berbagai bank atau akun shopeepay 

lain tidak dikenakan biaya layanan atau gratis, dan yang terakhir 

menggunakan shopeepay lebih mudah untuk mendapatkan voucher cashback 

dan gratis ongkir di aplikasi shopee.9 Penggunaan dompet elektronik berupa 

shopeepay di berbagai transaksi yang telah bekerjasama dengan aplikasi 

 
 8 Putri Ayu Kusuma Wardani, Fadzlian Rizky Reinaldy, and Indraswari Pramudaning 

Tyas, “Analisis Faktor Faktor Keputusan Pembelian Makanan Dengan Menggunakan Jasa 

Shopeefood”, Literasi Jurnal Kajian Islam Multi-Perspektif, vol. 2, no. 1, p. hlm, 165. 

 9 http://surl.li/jgxsb  diakses pada tanggal 22 Maret 2023 

http://surl.li/jgxsb
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shopee menjadi lebih mudah dan banyak keuntungan yang ditawarkan dalam 

menggunakan dompet elektronik shopeepay. Pengisisan saldo shopeepay 

bisa dilakukan melalui top-up melalui mesin atm, mobile mbangking, 

indomaret, alfamart, dan lain sebagainya.10  

 Dalam bentuk pembayaran yang disediakan aplikasi shopeefood ada 

juga fitur COD (Cash On Delivery) atau sering disebut pembayaran ditempat 

ketika barang telah sampai, pelanggan cukup menyediakan uang untuk nanti 

dibayarkan kepada kurir dengan nominal uang yang sudah tertera dalam 

aplikasi, adapun apabila barang yang diterima tidak sesuai dengan spesifikasi 

yang telah ditawarkan di aplikasi shopee maka pelanggan disediakan fitur 

oleh shopee untuk mengajukan penilaian kepada resto dan kurir. Oleh karena 

itu, pelanggan tak usah susah payah membayar lewat aplikasi bank atau harus 

melakukan pengisian saldo shopeepay lewat minimarket.11 Adapun dalam 

aplikasi shopeefood menawarkan banyak promo, baik berupa potongan 

harga, voucher, hingga cashback yang cukup besar dalam menarik konsumen 

apabila menggunakan uang elektronik yaitu shopeepay.12 

 Transaksi jual beli demikian juga ada di zaman Rosulullah, yang 

membedakan jual beli di era Rosulullah dan jual beli zaman sekarang adalah 

penggunaan teknologi mulai dari alat untuk transaksaksi dan keterlibatan 

beberapa pihak dalam melakukan transaksi, pemilihan barang, tawar 

menawar, dan model pembayaran. Adapun dalam masa Rosulullah semua 

praktik transaksi jual beli dilakukan secara langsung. Dalam hadis nabi 

riwayat Imam Bukhari dari Ibnu Abbas nomor 2125 yang terdapat dalam 

Kitab S}hahih Bukha>ri bab salam, yang berbunyi sebagai berikut: 

 
 10Fitri Mawardani and Renny Dwijayanti, “Pengaruh Persepsi Kemudahan 

Penggunaan dan Promosi Cashback Terhadap Minat Mahasiswa Dalam Menggunakan 

Dompet Digital Shopeepay Pada Aplikasi Shopee”, Jurnal Pendidikan Tata Niaga, vol. 9, no. 

3 (2021). 

 11 Srie Wijaya Kusuma Dewi, Bunga Oktalia Utami, and Musafa, “Mengukur 

Tingkat Kepuasan Pengguna E-Commerce Shopee Pada Fitur COD”, Jurnal Sains 

Manajemen, vol. 3, no. 2 (2019), p. hlm, 56. 

 12 Freddy J. Rumambi, “Apakah Kepuasan Pelanggan Shopee Bergantung Pada 

Voucher Diskon Dan Gratis Ongkir”, JMBA-JUrnal Manajemen dan Bisnis, vol. 08, no. 02, 

p. hlm, 90. 
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ثَ نَا   نَةَ: أَخْبََنَََ  صَدَقَةُ : أَخْبََنَََ  حَده يحٍ ، عَنْ  ابْنُ عُيَ ي ْ ن ْهَالِّ ، عَنِّ  عَبْدِّ اللهِّ بْنِّ كَثِّيٍر ، عَنْ  ابْنُ أَبِِّ نَِّ يَ اللهُ  أَبِِّ الْمِّ ابْنِّ عَبهاسٍ رَضِّ

ُّ صَلهى اللهُ عَلَيْهِّ وَسَله  لتهمْرِّ السهنَ تَيِّْْ وَالثهلََثَ، فَ قَالَ: مَنْ أَسْلَفَ فيِّ شَيْءٍ فَفِّي عَن ْهُمَا قاَلَ: قَدِّمَ النهبِِّ مَ الْمَدِّينَةَ وَهُمْ يُسْلِّفُونَ باِّ

  كَيْلٍ مَعْلُومٍ إِّلََ أَجَلٍ مَعْلُومٍ 

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Shadaqah, telah mengabarkan 

kepada kami Ibnu ‘Uyainah, telah mengabarkan kepada kami Ibnu Abi Najih 

dari Abdullah Ibnu Katsir dari Abu Al Minhal dari Ibnu Abbas 

radhiallahu’anhuma berkata, Ketika Rasulullah tiba di Madinah, mereka 

(penduduk Madinah) mempraktekkan jual beli buah-buahan dengan sistem 

salaf, yaitu membayar dimuka dan diterima barangnya setelah kurun waktu 

dua atau tiga tahun kemudian, maka beliau bersabda “Siapa yang 

mempraktekkan salaf dalam jual beli buah-buahan hendaklah dilakukan 

dengan takaran yang diketahui serta sampai waktu yang diketahui.”13 

 Menurut madzhab Syafi’iyah dan Hanabilah akad salam adalah akad 

atas barang pesanan dengan spesifikasi tertentu yang ditangguhkan 

penyerahannya pada waktu tertentu, dimana pembayaran dilakukan secara 

tunai dimajelis akad. Sedangkan ulama Malikiyah mengartikan akad salam 

adalah akad jual beli yang modal (pembayaran) dilakukan secara tunai 

(dimuka) dan objek pesanan diserahkan kemudian dengan jangka waktu 

tertentu.14 Penjelasan ulama’ terkait hadis nabi tentang jual beli dengan akad 

salam dilakukan menggunakan pembayaran diawal dan barang diserahkan 

dalam kurun waktu tertentu dengan spesifikasi dan takaran yang sesuai, hal 

itu dirasa sama dengan jual beli di era digital yang sering dilakukan dengan 

hanya menggunakan smartphone, salah satu contohnya adalah jual beli 

makanan melalui aplikasi shopeefood yang menggunakan pembayaran 

diawal atau shopeepay dan penyerahan makanan dalam kisaran jangka waktu 

yang sudah ditentukan melalui aplikasi. Bedanya dalam transaksi di era 

Rosulullah dan di era sekarang adalah keterlibatan beberapa pihak, dalam 

masa rosulullah hanya dua pihak yang melakukan akad, kalau di era sekarang 

terutama dalam aplikasi shopeefood ada berbagai pihak yang dilibatkan, 

 
 13 Imam Bukhori, Shohih Bukhari “Kitab Salam Bab Salam fi Wazni Ma’lum” 

(Damaskus: Darul Yamamah, 1993), p. hlm, 781. 

 14 Saprida, “Akad Salam Dalam Transaksi Jual Beli”, Jurnal Ilmu Syariah, FAI 

Universitas Ibn Khaldun (UIKA) Bogor, vol. 4, no. 1 (2016), p. hlm, 123. 



6 

 

 

 

yaitu pihak penyedia jasa yaitu aplikasi shopee, merchant (resto) yang 

bekerja sama dengan shopeefood, kurir makanan, dan customer (pembeli). 

Dalam kesempatan kali ini penulis mempunyai inovasi untuk melakukan 

penelitian terhadap problematika pemahaman transaksi jual beli makanan 

online melalui aplikasi shopeefood dan mengangkatnya sebagai judul skripsi 

“Pemahaman Hadis Pada Transaksi Jual Beli Shopeefood Dengan 

Shopeepay”. 

 Dalam penelitian kali ini, penulis akan menggunakan metodologi 

penelitian kajian ma’anil hadis, yaitu sebuah kegiatan memaknai hadis 

dengan menggunakan metode atau kaidah yang telah ditetapkan dalam ilmu 

ma’anil hadis, dengan tujuan mengetahui dan memahami kandungan makna 

yang terdapat dalam hadis Nabi secara tepat dan proporsional.15 Dalam 

penelitian kali ini, penulis akan menggunakan metodologi ma’anil hadis 

perpektif Yusuf Qardhawi, dengan alasan beliau adalah salah satu ulama’ 

hadis kontemporer dengan berbagai karya yang sudah masyhur (terkenal) 

pada zamannya dan kitab karangan beliau masih digunakan sebagai acuan 

dalam memahami hadis sampai sekarang, salah satu karangan beliau yang 

masih dikaji sampai sekarang adalah Kaifa Nata’ammal ma’a al-Sunnah al-

Nabawiyah, Madkhal li Dirasat al-Sunnah, Kaifa Nata’ammal ma’a al-

Qur’an, al-Muntaqa min al-Taghi>b wa al-Tarhi>b al-Sunnah Masdaran li al-

Ma’rifah wa an-Hadarah.16 Selain itu, salah satu pemikiran beliau adalah 

dalam menentukan suatu hukum islam bersumber dari hadis-hadis yang 

mengalami pergeseran nilai dari tekstual ke kontekstual.17 Alasan lain yang 

melandasi penulis menggunakan metodologi Yusuf Al-Qardhawi adalah 

kedalaman beliau terhadap beberapa ilmu keagamaan, seperti ilmu fiqi>h, 

ilmu tafsi>r, akhlak, akidah, dan filsafat. Sikap moderat beliau yang tetap 

 
 15 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadis (Yogyakarta: Idea Press, 2016), p. hlm, 10. 

 16 Sholihin, “Hermeneutika As-Sunnah Yusuf Al-Qardhawi”, STAIAMC, vol. 11, no. 

1, p. hlm, 5-6. 

 17 Caca Handika, “Pemahaman    Hadits    Yusuf    al-Qardhawi    dalam    Menentukan 

Hukum Islam”, al-Mawarid: Jurnal Syari`ah & Hukum, vol. 1, no. 2 (2019), p. hlm, 166. 
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menggunakan maqashid syari>ah sebagai landasan ijtihad beliau dan 

penggunaan fatwa murni dari ulama’ salaf-sholih. Mengacu dari pemikiran 

beliau, hasil dari penelitian kali ini akan memberikan pemahaman hadis yang 

komperhensif dan mudah dipahami oleh pembaca, karena sudah sesuai 

dengan metodologi dan tatacara pemahaman hadis yang tepat, berlandaskan 

alasan ilmiah yang rasional dan tidak bertentangan dengan syariat islam. 

B. Rumusan Masalah 

 Dalam uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemahaman hadis akad salam riwayat Imam Bukhori nomor 

2125 dalam jual beli makanan online melalui aplikasi shopeefood 

menggunakan shopeepay perspektif Yusuf Qardhawi? 

2. Bagaimana implementasi hadis akad salam riwayat Imam Bukhori 

nomor 2125 dalam transaksi jual beli aplikasi shopeefood menggunakan 

shopeepay? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

 Dalam sebuah penelitian salah satu hal yang menjadi alasan sebuah 

penlitian adalah tujuan dan manfaat dari penelitian tersebut. Maka, 

dengan mengacu pada rumusan masalah dan latar belakang, penelitian 

ini mempunyai tujuan sebagai berikut: 

a. Mengetahui mekanisme transaksi dalam aplikasi Shopeefood. 

b. Memberikan pemahaman hadis secara komperhensif tentang 

transaksi jual beli menggunakan akad salam dengan menggunakan 

metode penelitian Yusuf Qardhawi. 

c. Mengetahui konteks dari hadis jual beli menggunakan akad salam 

dan implementasinya pada jual beli makanan lewat aplikasi 

shopeefood. 

d. Sebagai tugas akhir dan syarat untuk memperoleh gelar S1 (strata 

satu) dalam progam studi Ilmu Hadis. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam studi 

hadis, terutama dalam menyikapi kontekstualisasi dan penerapan 

nilai hadis di era modern. 

b. Seabagai literatur dalam memahami transaksi jual beli akad salam 

perspektif Yusuf Qardhawi. 

c. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan referensi literatur 

kajian hadis secara umum, terkhusus untuk UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

D. Batasan Penelitian 

 Dalam proses penelitian harus lah terfokus pada problematika yang 

sedang dikaji. Untuk membatasi supaya pembahasan dalam kepenulisan, 

penulis membuat batasan kepenulisan agar analisis dan pembahasan yang 

akan di tulis tidak melebar, adapun batasan penelitian ini adal sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini hanya membahas tentang transaksi jual beli 

shopeefood dengan menggunakan shopeepay sebagai uang 

elektroniknya. 

2. Penelitian ini tidak akan membahas perihal proses top-up dana 

shopeepay dari bank ke aplikasi shopee. 

3. Pembahasan pembayaran menggunakan SPaylater, Cash On 

Delivery, dan Kartu Kredit tidak akan dibahas pada penelitian kali 

ini. 

E. Telaah Pustaka 

 Telaah pustaka adalah kajian-kajian terhadap peneliti terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian. Dalam tinjauan pustaka kali ini, penulis akan 

menuliskan beberapa literatur penelitian yang sudah ada, yaitu sebagai 

berikut: 
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 Pertama, skripsi yang berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap 

Praktik Jual Beli Makanan dan Aplikasi Go-Food”, karya Halimatus 

Sadiyah Ika Rahayu, Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.18 Penelitian 

ini menggunakan metodologi field research sebagai sumber utama, dan yang 

menjadi data sekundernya adalah library research, buku dan kitab fiqih 

menjadi rujukan setelah penelitian lapangannya. Kesimpulan dari skripsi ini, 

menurut hukum islam praktik jual beli menggunakan akad salam ini sah 

apabila driver mengkonfirmasi pelanggan ketika ada perubahan harga antara 

aplikasi dan struk. Dikatakan tidak sah apabila driver tidak konfirmasi 

kepada pelanggan apabila ada perubahan harga antara aplikasi dan struk.  

 Kedua, skripsi yang berjudul “Pembelian Makanan Melalui Aplikasi 

Go-Food Dalam Perspektif Normatif dan Yuridis”, karya Anggiy Rival 

Alvaris mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.19 Dalam karya skripsi 

tersebut menggunakan metode hukum doctrinal, yaitu suatu penelitian 

hukum yang menggunakan sumber data sekunder, menekankan dan 

berpegangan dengan segi-segi yuridis. Sifat dari penelitian ini adalah 

deskriptif analitis, yaitu menggambarkan dan menganalisis perlindungan 

konsumen pada transaksi gofood.  

 Ketiga, skripsi yang berjudul “Wanprestasi Dalam Akad Jual Beli 

Shopee Dalam Perspektif KUHPerdata DAN Fiqih Muamalah”, karya 

Ventika Kusumadewi mahasiswa IAIN Surakarta tahun 2020. Fokus dalam 

skripsi ini adalah pemenuhan kewajiban dalam suatu perjanjian jual beli 

melalui aplikasi shopee, hal ini ditinjau melalui perspektif KUHPerdata dan 

Fiqih. Sering terjadi bahwa pemenuhan kewajiban penjual terhadap pembeli 

harus dilakukan, apabila pemenuhan kewajiban ini tidak dilakukan dengan 

 
 18 Halimatus Sadiyah Ika Rahayu, “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli 

Makanan dan Aplikasi Go-Food” (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2019). 

 19 Anggiy Rival Alvaris, “Pembelian Makanan Online Melalui Aplikasi Gofood 

Dalam Perspektif Normatif Yuridis” (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2020). 
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sengaja maka penjual akan mendapat sanksi, yaitu ganti rugi.20 Fokus 

pembahasan dalam skripsi ini sangat berbeda dengan skripsi yang ingin 

dibahas penulis, skripsi karya Ventika Dewi lebih membahas berdasar 

hukum undang-undang negara dan hukum islam, dengan begitu tulisan 

Ventika Dewi sangat berguna bagi penulis sebagai literatur tambahan dalam 

mengkontekstualisasikan hadis jual beli makanan di masa sekarang.  

 Keempat, jurnal ilmiah karya Siti Saleha Majid dengan judul 

Prinsip-Prinsip (Asas-Asas) Muamalah. Jurnal tersebut mempunyai 

kesimpulan bahwa prinsip-prinsip muamalah secara general terbagi dalam 

dua macam, yaitu prinsip umum dan prinsip khusus. Prinsip umum dalam 

muamalah meliputi empat hal, yaitu: 1. Setiap muamalah pada dasarnya 

adalah mubah kecuali ada dalil yang mengharamkannya, 2. Mendatangkan 

kemashlahatan dan menolak kemadharatan, 3. Keseimbangan antara 

transendent dan immanent, 4. Keadilan dengan mengesampingkan ke 

dzaliman. Sementara prinsip khusus memiliki dua turunan yakni yang 

diperintahkan dan dilarang, adapun yang diperintahkan terdapat tiga prinsip, 

yakni: 1. objek transaksi harus halal, 2. adanya keridhaan semua pihak 

terkait, 3. pengelolaan asset yang amanah dan jujur. Sedangkan yang dilarang 

juga ada beberapa prinsip, yakni: 1. riba, 2. gharar, 3. tadlis, 4. Berakad 

dengan orang-orang yang tidak cakap hukum seperti orang gila, anak kecil, 

terpaksa, dan lain sebagainya.21 

 Kelima, skripsi karya Nurhaliza yang berjudul “Analisis Jual Beli 

Online Perspektif Hukum Islam dan Hukum Perdata Indonesia”. Skripsi 

tersebut mempunyai kesimpulan bahwa jual beli dalam islam dapat dikatakan 

sah apabila prinsip-prinsip jual beli telah terpenuhi mulai dari rukun dan 

 
 20 Ventika Kusumadewi, “Wanprestasi Dalam Akad Jual Beli Shopee Dalam 

Perspektif KUHPerdata dan Fiqih Muamalah” (Surakarta: Institut Negeri Islam Surakarta 

(IAIN), 2020). 

 21 St. Saleha Majid, “Prinsip-Prinsip (Asas-Asas) Muamalah”, Jurnal Hukum 

Ekonomi Syariah, Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta., vol. 2, no. 1 

(2018). 
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syarat jual beli. Begitupun dengan hukum perdata yang ada di Indonesia, 

selagi jual beli dilakukan sesuai dengan prosedur hukum perdata yang ada di 

Indonesia, maka jual beli tersebut sah dilakukan. Kedua hukum tersebut tak 

bisa terpenuhi atau tidak sah apabila salah satu prosedur tidak terpenuhi.22 

 Keenam, jurnal karya Putri Ayu Kusuma Wardani, Fadzlian Rizky 

Reynaldi, Indraswari Pramudyaning Tyas dengan judul Analisi faktor-Faktor 

Keputusan Pembelian Makanan Dengan Menggunakan Jasa Shopeefood.23 

Jurnal tersebut mempunyai kesimpulan bahwa faktor-faktor yang biasanya 

mempengaruhi pembelian makanan lewat aplikasi shopeefood adalah 

praktisnya cara dalam memesan dan promosi yang digunakan juga sangat 

menarik pelanggan. 

 Dengan berpedoman kepada tinjauan pustaka dan kepenulisan yang 

sudah ada, maka penulis menyimpulkan bahwa penelitian terdahulu belum 

ada yang spesifik membahas tentang pemaknaan hadis tentang transaksi jual 

beli makanan online melalui aplikasi shopeefood menggunakan uang 

elektronik berupa shopeepay. Terlebih pemahaman hadis terhadap transaksi 

jual beli makanan dengan akad salam (salaf) dirasa perlu untuk dikaji, 

dengan melihat intensitas dalam proses berjalannya jual beli makanan 

melalui fitur aplikasi shopeefood sering dilakukan, maka penelitian dan 

pembahasan terkait pemahaman hadis transaksi akad salam (salaf) dan 

kontekstualisasinya dirasa memiliki urgensitas yang tinggi untuk dijadikan 

kajian guna memberikan pemahaman yang komperhensif menggunakan 

studi ma’anil hadis. 

F. Kerangka Teori 

 Kerangka teoritik atau theoretical framework merupakan model 

konseptual dari suatu teori atau hubungan logis (logical sense) di antara 

 
 22 Nurhaliza, “Analisis Jual Beli Online Perspektif Hukum Islam dan Hukum Perdata 

Indonesia” (Medan: Univeraitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2019). 

 23 Wardani, Reinaldy, and Tyas, “Analisis Faktor Faktor Keputusan Pembelian 

Makanan Dengan Menggunakan Jasa Shopeefood”. 
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faktor-faktor yang di identifikasi penting pada masalah penelitian. Untuk 

riset yang bersifat pengujian (konfirmasi) teori, teori digunakan untuk 

membangun hipotesis. Untuk kasus ini hipotesis dibangun berdasarkan teori 

dan hasil-hasil riset sebelumnya dan akan diuji dengan fakta yang ada. 

Sebaliknya untuk riset yang akan membangun teori, hipotesis yang sudah 

diuji, terbukti benar, dan konsisten dari waktu ke waktu maupun dari 

pengujian ke pengujian, akan menjadi teori yang baru. Teori ini akan tetap 

bertahan sampai teori yang lain menggesernya. Problem pemahaman hadis 

menjadi krusial ketika pasca wafatnya Nabi, sebab para sahabat dan generasi 

pengikutnya tidak bisa langsung bertanya kepada Nabi. Ditambah lagi 

dengan problem konteks zaman dan situasi yang berbeda di zaman Nabi, 

sehingga kadang menyebabkan redaksi hadis terasa kurang komunikatif 

dengan konteks kekinian. Kemudian ulama’ berusaha keras untuk 

menjembatani problem-problem tersebut, akhirnya muncullah ilmu yang 

dulunya disebut dengan istilah fiqi>h al-hadi>s atau syarh al-hadi>s yang 

sekarang disebut Ilmu Ma’anil Hadis, dengan pengertian ilmu yang mengkaji 

tentang bagaimana memahami hadis Nabi Muhammad dengan 

mempertimbangkan berbagai aspek, mulai dari konteks semantis dan struktur 

linguistik teks hadis, konteks munculnya teks hadis, posisi dan kedudukan 

Nabi Muhammad ketika menyampaikan hadis, konteks audiensi yang 

menyertai Nabi, serta bagaimana menghubungkan teks hadis masa lalu 

dengan kekinian, sehingga dapat menangkap maksud secara tepat, tanpa 

kehilangan relevansinya dengan konteks kekinian yang selalu dinamis.24 

Memahami hadis memang tidak semudah membalikkan telapak tangan. Oleh 

sebab itu, ulama memberikan beberapa prinsip umum dalam memahami 

hadis Nabi agar terhindar dari kekeliruan.25 

 Kemudian dalam penelitian kali ini, penulis akan menggunakan 

pemahaman hadis menggunakan salah satu ulama’ hadis yang masyhur 

 
24 Dr. H. Abdul Mustaqim, “Ilmu Ma’anil Hadits”, hlm. 4. 
25 Dr. H. Abdul Mustaqim, “Ilmu Ma’anil Hadits”, hlm. 34. 



13 

 

 

 

metodologinya dalam memahami hadis, yaitu Yusuf al-Qardhawi. Dengan 

mengacu kepada kitab karangan beliau yang berjudul Kaifa Nata’ammal 

ma’a as-Sunnah an-Nabawiyah yang menerangkan tentang 8 (delapan) 

prinsip dasar untuk memahami as-Sunnah an-Nabawiyah dengan baik.26 

Delapan prinsip yaitu sebagai berikut: 

1. Meamahami As-Sunnah sesuai petunjuk Al-Qur’an 

2. Menghimpun hadis-hadis yang terjalin dalam tema yang sama. 

3. Penggabungan atau pentarjihan antara hadis-hadis yang (tampaknya) 

bertentangan. 

4. Memahami hadis dengan mempertimbangkan latar belakangnya, situasi, 

dan kondisinya Ketika diucapkan dan tujuannya 

5. Membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan sarana yang btetap. 

6. Membedakan antara ungkapan yang bermakna sebenarnya dang yang 

bersifat majaz. 

7. Membedakan antara yang nyata dan alam kasat mata. 

8. Memastikan makna dan konotasi kata-kata dalam hadis. 

  Dari kedelapan prinsip pemahaman hadis yang di cetuskan oleh 

Yusuf Qardhawi, penulis hanya menggunakan lima prinsip dari kedelapan 

prinsip yang ditawarkan oleh Yusuf Qardhawi dalam memahami hadis yang 

tercantum dalam buku beliau yang berjudul Kaifa Nata’ammal ma’a as-

Sunnah an- Nabawiyah. Ketiga prinsip yang tidak relevan untuk diterapkan 

dalam kajian ini adalah sebagai berikut: 1) menggabungkan dan mentarjih 

hadis yang bertentangan baik secara tekstual maupun kontekstual, karena 

dalam hadis yang dikaji tidak ditemukan hadis yang bertentangan maka 

prinsip ini tidak digunakan, 2) membedakan makna hadis yang hakiki 

maupun yang majazi, karena dalam hadis jual beli akad salam tidak terdapat 

pendapat atau ungkapan yang bersifat hakiki maupun majazi, semua 

menggunakan kata denotasi, 3) membedakan yang ghaib dan yang nyata, 

 
26 Yusuf Qardhawi, “Bagaimana Memahami Hadis Nabi Shollallahu Alaihi wa 

Sallam”, terj. Muhammad al-Baqir, (Bandung: Karisma, 1997), hlm. 92. 
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karena dalam hadis jual beli makanan tidak ada bahasan perihal alam ghaib. 

Asumsi dari penulis dengan menggunakan metodologi pemahaman Yusuf 

Qardhawi diharapkan memberikan pemahaman hadis yang lebih 

komperhensif. 

G. Metode Penelitian  

  Dalam kajian hadis ada yang disebut dengan penelitian hadis, 

haruslah dalam penelitian hadis mengikuti langkah-langkah yang telah 

digariskan ulama hadis.27 Dalam penelitian kali ini penulis akan 

menggunakan beberapa metode, adapun metode tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif, yaitu 

penelitian yang menghasilkan dan mengolah data yang bersifat deskriptif, 

seperti transkipsi wawancara, catatan lapangan, gambar, foto, rekaman, 

dan lain-lain.28  

2. Sumber Data 

 Dalam penelitian kali ini penulis mempunyai dua sumber data, 

yakni: 

a. Sumber Data Primer 

  Sumber data primer yaitu data utama yang digunakan dalam 

melakukan penelitian. Adapun data primer dari penelitian ini adalah: 

al-Kutub al-Sittah atau yang sering disebut enam kitab hadis dan kitab 

Nata’amal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah karya Yusuf al-Qardhawi, 

dan web shopeefood sebagai acuan dalam penggunaan metodologi 

penelitian hadis.  

 

 
 27 Sofyan Nur, Jenis dan Langkah Penelitian Hadis (STIBA), p. hlm, 1. 

 28 E. Kristi Poerwandari, Pendekatan Kualitatif dalam Penelitian (Jakarta: Lembaga 

Pengembangan dan Pengukuran Psikologi, Fak. Psikologi UI), p. hlm, 34. 
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b. Sumber Data Sekunder 

  Sumber data sekunder yaitu data pendukung yang digunakan 

dalam penelitian, seperti penelitian yang sudah ada. Adapun sumber 

data sekunder ini berupa literatur yang berkaitan dengan jual beli 

makanan online melalui fitur aplikasi shopeefood. Seperti buku, 

jurnal, skripsi, dan sumber lain.  

3. Jenis Data 

 Jenis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah library 

research (kepustakaan), dengan menelusuri data kepustakaan atau 

literatur yang sudah ada yang telah ditentukan oleh penulis, yaitu tentang 

pemahaman hadis melalui metodologi Yusuf Qardhawi, hadis tentang jual 

beli makanan, dan beberapa tulisan jual beli makanan online yang sudah 

ada. Data yang sudah terkumpul nanti akan dianalisis dan disusun secara 

ilmiah. 

4. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

 Proses selanjutnya adalah tentang pengolahan data dan analisis data. 

Dalam penelitian kali ini penulis menggunakan teknik deskriptif-analisis, 

yaitu metode yang digunakan untuk memahami, mendeskripsikan, dan 

memberikan gambaran yang jelas tentang inti permasalahan.  Pengolahan 

data dalam penelitian penulis adalah mendeskripsikan pemahaman hadis 

jual beli makanan secara online melalui fitur aplikasi shopeefood 

menggunakan metodologi pemahaman Yusuf Qardhawi. Menganalisis 

hadis terkait guna memberikan pemaknaan dan penjelasan yang 

komperhensif dalam kepenulisan.  Meliputi identifikasi matan hadis, 

mengidentifikasi sosio-historis hadis, dan melakukan kontekstualisasi 

hadis (ma’an al-hadis). 

H. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dari penelitian ini terbagi menjadi lima 

sub bab yang saling berkaitan satu sama lain, yakni sebagai berikut: 
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Bab pertama, dalam bab pertama pada penelitian kali ini berisi 

pendahuluan berupa latar belakang kepenulisan skripsi. Rumusan masalah 

merupakan pertanyaan atau permasalahan yang ingin diteliti oleh penulis. 

Tujuan dan manfaat penelitian sebagai pengembangan keilmuan yang sudah 

ada. Batasan penelitian sebagai penggaris batasan pembahasan. Telaah 

pustaka sebagai pembeda terhadap penelitian yang sudah ada. Kerangka 

teori merupakan sebuan landasan teori yang akan digunakan dalam 

penelitian. Metode  penelitian merupakan kaidah yang digunakan dalam 

menganalisis permasalahan yang akan diteliti. Sistematika pembahasan 

merupakan penyajian pembahasan dalam kepenulisan penelitian.  

Bab kedua, membahas tentang gambaran umum terkait tema yang 

terdapat dalam penelitian. Peneliti menjelaskan praktik transaksi jual beli 

makanan pada aplikasi shopeefood menggunakan uang elektronik yaitu, 

shopeepay. Melakukan kajian hadis-hadis terkait jual beli shopeefood. 

Bab ketiga, pada bab ini penulis akan meneliti tentang pemaknaan dan 

pemahaman hadis riwayat Imam Bukhori nomor 2125 menggunakan lima 

konsep metodologi penelitian hadis yang ditawarkan oleh Yusuf Qardhawi.  

Bab keempat, mengimplementasikan pemahaman hadis salam terhadap 

jual beli makanan menggunakan aplikasi shopeefood dengan shopeepay. 

 Bab kelima, membahas tentang kesimpulan dan hasil penelitian, 

sekaligus penutup. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

 Sebagaimana analisis hadis yang telah dijelaskan dalam bab-bab 

sebelumnya, penelitian tentang pemahaman hadis akad salam dalam 

transaksi jual beli shopeefood dengan shopeepay menggunakan studi ma’anil 

hadis perspektif Yusuf Qardhawi menghasilkan pemahaman sebagai berikut: 

1. Hadis S}hahih Bukha>ri No. 2125 tentang transaksi akad salam jika 

dipahami dengan menggunakan teori Yusuf Qardhawi mensyari’atkan 

untuk melakukan transaksi jual beli dengan mengutamakan prinsip 

saling ridha, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Al-Qur’an surat 

An-Nisa’ ayat 29. Salah satu untuk mencapai keridhaan dalam jual beli 

dengan akad salam adalah melakukan jual beli secara jujur dan adil, 

terutama dalam melakukan kesepakatan. Mulai dari harga barang, 

kualitas barang, alat bayar, serta penyerahan barang yang jelas. Dengan 

demikian transaksi jual beli akan terhindar dari kemadharatan yang tidak 

diinginkan. 

2. Akad Salam adalah jual beli barang pesanan diantara pembeli dan 

penjual, spesifikasi dan harga pesanan harus disepakati diawal akad, 

sedangkan pembayaran dilakukan dimuka secara penuh. Implementasi 

Akad Salam dalam marketplace shopeefood, tertuang dalam proses 

transaksi pemesanan makanan melalui aplikasi antara penjual (restoran) 

dan pembeli, dengan menggunakan shopeepay sebagai alat bayar 

utamanya. Titik fokus dalam transaksi akad salam terdapat pada 

kejelasan transaksinya, dimulai dari harga barang, kualitas barang, alat 

bayar yang telah disepakati, penyerahan barang, dan adanya garansi 

dalam jual beli. Transaksi dalam aplikasi shopeefood dengan 

menggunakan shopeepay sebagai alat bayarnya, merupakan 

implementasi transaksi jual beli akad salam di masa modern. Perbedaan 

akad salam masa nabi dan akad salam dalam shopeefood terletak pada 

alat bayarnya yang sebelumnya berupa uang tunai kalau dishopeefood 
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menggunakan e-money berupa shopeepay, pihak yang terlibat akad 

salam masa nabi itu penjual dan pembeli, shopeefood melibatkan empat 

pihak, yaitu; penjual, pembeli, driver, dan aplikasi shopee, penyerahan 

barang masa nabi diserahkan oleh penjual, dalam aplikasi shopeefood 

penyerahan barang dilakukan oleh driver.  

B. Saran 

 Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan pemahaman hadis terkait 

akad salam beserta implementasinya terhadap jual beli makanan online pada 

aplikasi shopeefood dengan menggunakan shopeepay sebagai alat bayarnya, 

dengan menggunakan metode analisis pemahaman hadis Yusuf Qardhawi. 

Oleh karena itu, penulis merasa masih banyak yang harus dikembangkan lagi 

terkait kajian hadis dan implementasinya, terutama dalam memahami 

transaksi salam di era modern, misalnya kajian ini bisa dikembangkan lagi 

dengan titik fokus pembahasan pada sistematikan pembayaran melalui 

SPaylater, kartu kredit, atau pun dengan Cash On Delivery. Dan penelitian 

ini bisa dikembangkan lagi dengan menggunakan metode ulama’ 

kontemporer lainnya seperti teorinya Fazlur Rahman, Muhammad Iqbal, 

teori Ibu Nurun Najwa, atau ulama’ lainnya. 

 Setelah penelitian ini selesai, kami menyadari bahwa masih banyak 

kekurangan dalam tulisan yang kami susun ini, baik dari segi kepenulisan 

sampai isi kepenulisan. Dengan rasa mendalam, kami sampaikan mohon 

maaf dan terimakasih atas perhatian pembaca, kritik dan saran sangat 

berguna bagi kami. 
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